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ABSTRACT

This study aims to describe the problems related to speaking skills among
elementary school students and to identify the factors contributing to the low
proficiency in speaking. Speaking is one of the essential aspects of language
learning, as it enables students to express ideas, interact with others, and develop
intellectual abilities. However, in reality, many students face challenges in
articulating their thoughts verbally, particularly when speaking in public. This
research employs a qualitative approach with data collected through direct
observation at SDN 1 Jungkare. The observations revealed that several students
experience difficulties in speaking, which are caused by various factors such as
limited listening and reading skills, low self-confidence, and physical, psychological,
linguistic, and neurological factors. These speaking difficulties affect the learning
process and students’ academic performance. Therefore, appropriate strategies are
needed to overcome these barriers. One proposed solution is to encourage students
to actively speak during learning activities, supported by the teacher’s role as a
facilitator who can create a supportive learning environment. Through continuous
practice and habituation, students are expected to gradually improve their speaking
Skills. This study highlights the importance of focusing on the development of
speaking skills as an integral part of language learning in elementary education.

Keywords: speaking, problems, elementary school
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan problematika keterampilan berbicara
pada peserta didik sekolah dasar serta mengidentifikasi faktor-faktor penyebab
rendahnya kemampuan berbicara tersebut. Keterampilan berbicara merupakan
salah satu aspek penting dalam pembelajaran bahasa, karena melalui berbicara,
siswa dapat mengungkapkan gagasan, berinteraksi, serta mengembangkan
kemampuan intelektualnya. Namun, kenyataannya masih banyak siswa yang
mengalami hambatan dalam menyampaikan ide secara lisan, terutama dalam
konteks berbicara di depan umum. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi langsung di SDN 1
Jungkare. Hasil observasi menunjukkan bahwa beberapa peserta didik mengalami
kesulitan dalam berbicara yang disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
keterbatasan dalam menyimak dan membaca, rendahnya kepercayaan diri, serta
faktor fisik, psikologis, linguistik, dan neurologis. Permasalahan berbicara ini
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berdampak pada proses pembelajaran dan prestasi akademik siswa. Oleh karena
itu, diperlukan strategi yang tepat untuk mengatasi hambatan tersebut. Salah satu
solusi yang ditawarkan adalah pembiasaan siswa untuk aktif berbicara dalam
proses pembelajaran serta peran guru sebagai fasilitator yang mampu menciptakan
suasana belajar yang mendukung. Melalui latihan dan pembiasaan yang
berkelanjutan, diharapkan siswa dapat meningkatkan keterampilan berbicaranya
secara bertahap. Penelitian ini memberikan gambaran pentingnya perhatian
terhadap pengembangan keterampilan berbicara sebagai bagian dari pembelajaran

bahasa di sekolah dasar.

Kata Kunci: berbicara, problematika, sekolah dasar

A.Pendahuluan

Sekolah dasar merupakan masa
yang tepat untuk membentuk fondasi
yang bertujuan membekali siswa
dengan kemampuan dasar yang
memadai, yakni kemampuan proses
strategis. Adapun kemampuan yang
dimaksud adalah keterampilan
berbahasa. Sejalan dengan Khair
(2018) salah satu aspek yang perlu
ditekankan pada siswa saat fase
perkembangannya adalah
perkembangan bahasa. Bahasa
memiliki peranan penting dalam
kehidupan guna memenuhi kebutuhan
untuk interaksi, komunikasi, dan
pembentukan budaya sepanjang
hidup (Tektigul et al., 2023). Melalui
bahasa, siswa dapat berkomunikasi,
berbagi pengalaman, dan
meningkatkan kemampuan intektual.
Sehingga, salah satu keterampilan
yang dibutuhkan oleh siswa yaitu

kemampuan untuk berkomunikasi

yang difasilitasi dalam pembelajaran
muatan bahasa Indonesia dengan
tujuan mengembangkan siswa dalam
berkomunikasi baik secara lisan
maupun tulisan. Melalui komunikasi
dengan menggunakan bahasa yang
baik dan benar, maka akan
berpengaruh pada potensi siswa.
Menurut Sandhi et al., (2017) terdapat
4 aspek dalam pembelajaran bahasa,
yakni keterampilan menyimak,
membaca, berbicara, dan menulis.
Keempat  keterampilan  tersebut
merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat  dipisahkan. Kemampuan
berkomunikasi secara lisan
diwujudkan dalam bentuk berbicara.
Keterampilan berbicara adalah
kemampuan untuk menyampaikan
pemikiran, ide, gagasan, serta
perasaan dengan bahasa yang benar
dan jelas (Hardini & Sitohang, 2019).
Berbicara merupakan sebuah alat

yang dibutuhkan individu untuk
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mengelola pemikiran mereka, melalui
berbicara juga siswa akan terampil
dalam berkomunikasi dengan
lingkungan (Delvia et al., 2019). Pada
dasarnya setiap siswa memiliki
potensi yang sama untuk mampu
berbicara dalam  berkomunikasi,
namun tidak semua siswa dapat
menyampaikan pesan secara lisan.
Terkadang siswa hanya mampu
menuangkan dalam bentuk tulisan.
Sejalan dengan Kaunang & Merentek
(2023), tidak semua siswa memiliki
keterampilan berbicara yang
berkualitas. Berbicara bukan
keterampilan warisan yang turun
menurun, namun memerlukan latihan
yang intensif (Rokmanah et al., 2023).
Rendahnya keterampilan berbicara
memberikan

dampak terhadap

pembelajaran seperti prestasi
akademik, sehingga mengakibatkan
adanya problematika dalam
penguasaan keterampilan berbicara
dan komunikasi siswa. Jika dilihat dari
kemampuan kognitifnya pada usia
kelas | siswa dapat belajar dan sudah
mampu berdiskusi dengan kelompok
kecil yakni mampu berkomunikasi,
bertukar

menyelesaikan masalah bersama-

pendapat, dan

sama. Tentu dengan hal tersebut

siswa memiliki keterampilan berbicara

yang baik. Namun, pada
kenyataannya tidak semua siswa
mampu berketerampilan bicara yang
baik. Ini disebabkan oleh beberapa
faktor diantaranya faktor fisik,
linguistik, non linguistik dan psikologi
(Fakhiroh & Hidayatullah, 2018).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi.
Observasi dilakukan secara langsung
untuk memperoleh data empiris
mengenai peserta didik dengan
gangguan berbicara, dengan tujuan
memahami fenomena secara
mendalam dalam konteks alaminya.
Selama proses observasi, peneliti
mencatat perilaku, interaksi, dan
situasi yang relevan untuk dianalisis

secara deskriptif..

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) , berbicara berasal
dari kata “bercakap,” kemudian
menjadi bicara yang berarti
pertimbangan  (pikir)  berbahasa,
namun batasan ini susah untuk
dipakai karena disamakan antara
berbicara

keterampilan dengan

berbahasa, padahal berbicara

81



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

merupakan komponen dari
keterampilan berbahasa Berbicara
adalah akivitas berbahasa yang
dilakukan manusia dalam kehidupan
bahasa setelah  mendengarkan.
Berdasaran bunyi-bunyi (bahasa)
yang didengarnya itulah kemudian
manusia belajar mengucapkan dan
akhirnya mampu untuk berbicara.
Untuk dapat berbicara dalam suatu
bahasa secara baik, pembicara harus
menguasai lafal,  struktur, dan
kosakata yang bersangkutan.

Pada saat berbicara seseorang
memanfaatkan faktor fisik yaitu alat
ucap untuk menghasilkan bunyi
bahasa. Faktor psikologi memberikan
andil yang cukup besar terhadap
kelancaran berbicara. Faktor
neurologis yaitu jaringan saraf yang
menghubungkan otak kecil dengan
mulut, telinga, dan organ tubuh lain
yang ikut dalam aktivitas berbicara.
Fator semantik yang berhubungan
dengan makna dan faktor lingustik
yang berkaitan dengan struktur
bahasa selalu berperan dalam
kegiaran berbicara.

Keterampilan berbicara adalah
kemampuan seseorang dalam
mengucapkan kata atau kalimat
secara lisan untuk mengekspresikan,

menyatakan serta menyampaikan

pikiran, gagasan, dan perasaan,
kepada orang lain. Keterampilan
sangat penting dimiliki setiap orang
karena dengan keterampilan,
seseorang dapat melakukan suatu
pekerjaan secara efektif dan efesien.
Sedangkan berbicara adalah
kecakapan dalam melafalkan ide atau
pesan kepada orang lain. Selain itu,
berbicara juga merupakan proses
penyampaian informasi yang
dilakukan dengan lisan (Rumanti,
2002). Keterampilan

merupakan salah satu keterampilan

berbicara

berbahasa yang sangat penting
dimiliki setiap individu karena dalam
keterampilan berbicara banyak hal
yang harus diperhatikan salah
satunya adalah bahasa yang kita
gunakan. Salah satu keterampilan
berbahasa yang bergerak meluas
memasuki kehidupan anak setelah
keterampilan menyimak  adalah

keterampilan  berbicara  (Tarigan,
2008). Dalam proses belajar mengajar
keterampilan berbicara tidak terlepas
dari suatu permasalahan yang
dihadapi oleh guru dan siswa.

Peneliti menemukan adanya
problematika yang ada di SDN 1
Jungkare vyaitu peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam berbicara

terutama berbicara di depan umum.
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Setelah dikaji semakin dalam ternyata
kesulitan yang dialami juga berasal
dari kesulitan saat membaca dan
menyimak. Sehingga peserta didik
kesulitan di tahap selanjutnya.

D. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh penulis, maka dapat
disimpulkan bahwa problematika
berbahasa di sekolah dasar sering kita
temui dan banyak dampak dari
kesesulitan berbicara. Keterampilan
berbicara dipengaruhi oleh
ketidakmampuan siswa dalam
menyelesaikan keterampilan
berbahasa sebelumnya yaitu
menyimak dan membaca.

Solusi yang dapat dilakukan
yaitu membiasakan peserta didik
untuk turut aktif dalam pembelajaran.
Guru sebagai fasilitator melakukan
pembiasaan agar peserta didik dapat
melatih kepercayaan diri. Dengan
melatih kepercayaan diri peserta didik
bisa lebih berani dan melatih

keterampilan berbicaranya.
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